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Abstrak
Terminal Purboyo adqlah-terminal tipe A yang berada di Kota Madiun Propinsi Jawa
Timur. Terminal ini berfiingsi sebagai simpul trqnsit aigkutan umum qntar kota qntar
propinsi (AKAP) yang menghubungkan kota Surabaya-Mojokerto-Jombang-Ngajuk-
Kediri menuju Ngawi-Solo-Di Yogtakarta. Kondisi ssat ini, terminal ini terui minurun
dqlam kinerjanya dimqnq terminal cenderung sepi dari penumpang dan kendarqan
angkutan umum. Diperlukan suatu evaluasi untuk meningkaikan kinerja terminal
tersebut- Penelitian ini bertuiuon untuk menentukan atribut kinerja termiial purboyo
dengan mengacu pada prinsip terminal ramah lingkungan atau Green Termincrl.
Pertimbangan prinsip Green Terminal dilatarbelakangi oleh adanya banyak kerusukan
lingkungan diakibutkan oleh aktivitas transportasi yang sebagian terjadi di dalam
terminsl. Metode yang digunakan adalah survei, wawancara, dan diskripsi kondisi
eksisting terminal. Hasil survei lapangan dan penelitian terdahulu memperoleh I2 atribut
kineria Green Terminal Purboyo. Atribut Penerapan konsep rimah lingkungan
merupakan qtribut dengan tingkat kebutuhan yang paling tinggi menurut pingguna
terminql. Atribut Kemudahan dan keterjangkauan menjadi atribut dengin iiglrat
kebutuhan terendah menurut penumpang angkutan umum.
Kato kunci: Atribut kinerja, green terminal
PENDAHULUAN
Terminal penumpang transportasi jalan adalah salah satu infrastruktur transportasi yang
berfungsi sebagai simpul alih moda angkutan umum. Terminal Purboyo adalah terminal tipe
A yang berada di Kota Madiun Propinsi Jawa Timur. Sesuai dengan ketentuan di dalam KM
3111995, terminal ini berfungsi sebagai simpul transit angkutan umum antar kota antar
propinsi (AKAP) yang menghubungkan wilayah barat dengan timur Jawa Timur. Terminal ini
berada pada akses jalan nasional yang menghubungkan kota Surabaya-Mojokerto-Jombang-
Ngajuk-Kediri menuju Ngawi-Solo-Di Yogyakarta. Disamping itu, terminal purboyo juga
menghubungkan kota-kota bagian barat daya Jawa Timur seperti Ponorogo, pacitan, dan
Magetan dengan kota-kota lain dari bagian timur dan utara Jawa Timur. Terminal ini berdiri
sejak tahun 1995 dan pada saat ini kondisi kinerja terminal terus mengalami penurunan yaitu
sepi dari penumpang dan penurunan jumlah armada angkutan umumnya. Diperlukan suatu
evaluasi untuk meningkatkan kinerja terminal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan atribut kinerja terminal Purboyo dengan mengacu pada prinsip terminal ramah
lingkungan atat Green Tenninal. Pertimbangan prinsip Green Terminul dilatarbelakangi oleh
adanya banyak kerusakan lingkungan diakibatkan oleh aktivitas transportasi 1,ang setagian
tery'adi di dalam terminal. Kerusakan lingkungan akibat transportasi harus diselc'saikan dengan
pengembangan infrastruktur transporlasi yang berkelanjutan. Krisis energi akibat banyaknya
konsumsi energi untuk transportasi juga perlu dicarikan sumber energi altematif yang tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan. Metode yang digunakan adalah survcj. wa,r.ancara,
dan analisis statistik deskripsi kondisi eksisting terminal. Gambar I dan 2 mcnunjukkan
suasana dan kondisi eksisting terminal purboyo kota Madiun.
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Gambar l. Bagian depan terminal
Purboyo kota Madiun
Gambar 2. Area keberangkatan bus
di terminal Purboyo
MATERI DAN METODE
Penelitian ini berupaya untnk memperoleh atribut kine{a yang menjadi variabel penelitian-
Atribut kinerja disesuaikan dengan permasalahan eksisting terminal dan kebutuhan pengguna
terminal. Tabel 1 adalah'penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
khususnya dalam menyusun atribut kine{a terminal. Di dalam penelitian ini terdapat
keterbaruan dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
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Metode penelitian yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 2. Atribut kine{a terminal
diperoleh dari survei lapangan di lokasi terhadap pengguna terminal dan telaah kajian atau
penelitian terdahulu. Atribut kinerja disusun dengan mengacu pada prinsip-prinsip terminal
rar-nah lingkungan (green terminal). Atribut tersebut untuk selanjutnya disusun dalam format
instrumen penelitian yang disebarkan kepada responden dalam survei pendahuluan. Pada
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tahap survei pendahuluan ini, responden yang menjadi target sejumlah 30 orang yaitu
responden minimal dalam uji coba dan penelitian pendahuluan. Hasil survei dideskripsikan
dengan analisis statistik deskriptif, sehingga diperoleh gambaran umum tingkat kebutuhan
pengguna terhadap pelayanan dan kinefa terminal. Atribut kinerja yang diperoleh pada
atahapan ini diperinci dalam kuisioner lanjutan yang digunakan pada tahap selanjutnya pada
penelitian yang lebih mendalam. Responden terdiri dari penumpang yang sering (setiap hari)
menggunakan pelayanan terminal Purboyo dan menjadikan terminal ini sebagai transit
perjalanan mereka dengan menggunakan angkutan umum. Pada tahap akhir, hasil survei
pendahuluan dideskripsikan secara global dan sebagai gambaran awal untuk menentukan
instrumen penelitian selanjutnya. Skala pengukuran berupa tingkat kebutuhan dalam skala
likert yang digunakan pada survei pendahuluan meliputi:
a.Skala 1 : tidak dibutuhkan
b.Skala 2 : kurang dibutuhkan
c. Skala 3 : cukup dibutuhkan
d.Skala 4: dibutuhkan
e.Skala 5: sangat dibutuhkan
Gambar-2. Metode penelitian yang dikembangkan
TIASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil survei lapangan memperoleh gambaran global dan kondisi eksisting terminal Purboyo
Madiun. Gambar 3 menunjukkan area agen perjalanan sedangkan Gambar 4 adalah ruang
tunggu bus. Hasil survei menunjukkan bahwa operasional terminal setiap harinya cenderung
sepidari penumpang dan kendaraan angkutan umumnya.
Gambar-4. Ruang tunggu terminal Purboyo
Variabel kinerja dari
kajian terdahulu
Gambar-3. Area agen perjalanan terminal Purboyo
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Pada tahap survei pendahuluan yang menyebarkan angket yang berisi 12 atribut kinerja Green
Terminal terhadap sejumlah responden memperoleh skoring dan peringkat tingkat kebutuhan
pengguna terhadap kinerja terminal. Tabel 2 menunjukkan hasil penentuan skor tingkat
kebutuhan tersebut, dimana atribut Penerapan konsep ramah lingkungan (rro.12) memiliki
skor tertinggi tingkat kebutuhannya dengan nllai mean 4,412, sedangkan atribut Kemudahan
dan keterjangkauan (no.6) menjadi atribut dengan skor terendah tingkat kebutuhannya dengan
nllai mean 3,377. Hasil menunjukkan bahwa terminal Purboyo dikembangkan menjadi
terminal yang ramah lingkungan sehingga memberikan dampak keamanan, kenyamanan, dan
keselamatan bagi pengguna dan lingkungan sekitar. Jika dilihat pada kondisi eksisting
terminal terlihat sangat kurang dalarn keteduhan dan kenyamanan vegetasi, penataan terminal
tanpa pertimbangan iklim, dan penggunaan energy altematif matahari dan angin. Dari aspek
ketercapaian menunjukkan terminal mudah dan nyaman untuk diakses dalam berjalan kaki
sehingga tidak menjadi masalah. Jika dilihat dari dukungan akses jalan, terminal ini memiliki
akses jalan keluar dan masuk terminal tergolong kelas jalan nasional. Sementara itu, jarak
antara jalan dan gate kedatangan berjara sekitar *40 m, sehingga sangat terjangkau dan
nyaman bagi pejalan kaki untuk menuju terminal.
Tabel2. Hasil Penentuan AtributKineqa Green Terminal Purboyo Madiun
No Atribut Kinerja Green Terminal Mean Rangking
I Jaminan keamanan dalam ketersediaan pos keamanan, terbebas
dari tindak kejahatan, terbebas dari illegal pe!'son, dan fasilitas
keamanan
3,612 l0
2 Jaminan keselamatan dan kesehatan dalam ketersediaan fasilitas
pelayanan kesehatan, terbebas dari kecelakaan, tersedia fasilitas
penanganan bencana, dan terbebas dari bahan berbahaya
3,754 9
J Daya tanggap pengelola dalam hal pemberian perhatian, tanggap
terhadap permasalahan, sopan dan ramah, dan memiliki
keterampilan yang memadai
3,772 8
4 Kinerja utilitas bangunan yang meliputi pencahayaan alami dan
buatan, penghawaan alami dan buatan, dan ketersediaan fasilitas
persampahanan
3,795 7
5 Estetika arsitektural dalam keindahan . desain bangunan,
Keindahan ruang per ruang bagian dalam dan luar bangunan
4,085 ')
6 Kemudahan dan keterjangkauan dalam lokasi terminal, sirkulasi,
kemudahan mendapatkan tiket, tersedia fasilitas informasi dan
telekomunikasi, dan keterpaduan dengan Iingkungan sekitar
3,377 12
7 Keandalan transportasi dalam ketepatan waktu kedatangan dan
keberangkatan, waktu tunggu angkutan, ketersediaan fasilitas
informasi perjalanan, dan ketersediaan moda angkutan
3,814 6
8 Daya tahan bangunan meliputi kondisi fisik atau keawetan
bangunan utama terminal dan bangunan penunjang
3,831 5
9 Frekuensi dan kepadatan dalam kepadatan pengunjung, tidak
terjadi kemacetan, antrian penumpang yaltg norrna, clan
ketersediaan ruang parkir
3,424 ll
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No Atribut Kinerja Green Terminal Mean Rangking
t0 Kenyamanan dan keteraturan dalam kebersihan dan keteraturan
terminal, terbebas dari gangguan dan polusi, dan tercipta
kenyamanan ruang luar dan dalam
4,271 2
1l Ketersediaan dan kapasitas fasilitas umum dalam kelengkapan
dan kinerja fasilitas utama dan penunjang terminal
3,921 4
l2 Penerapan konsep ramah lingkungan meliputi penggunaan
energi alternatif surya dan angin, bangunan ramah lingkungan,
pelayanan disable person, dan sistem elektrik transportasi
4,412 I
Hasil perbandingan skor tingkat kebutuhan pada Tabel2 dipe{elas pada Gambar 5. Gambar
5 menunjukkan grafik tingkat kebutuhan atribut kinerja green terminal Purboyo Madiur-
Rincian atribut Ketersediaan dan kapasitas fasilitas umum terminal (no.l l) ditunjukkan pada
Tabel 3, Fasilitas umum diperinci lebih lanjut dengan memenuhi kebutuhan pengg'nt
terminal. 'Ierdapat 22 rincian fasilitas terminal yang terdiri dari fasilitas utamadan p"""";u"g,
Jika dilihat pada Tabel 3, tampak bahwa ketersediaan fasilitas terminal telah memenuhi
persyaratan minimal fasilitas terminal sebagaimana dalam ketentuan KM J lllgg5.
Gamtrar 5. Grafik tingkat kebutuhan atribut kinerja Green Terminal Purtroyo Madiur
Dari Tabel 3 tampak bahwa ruang tunggu mendapatkan skor tertinggi tingkat kebutuhannln
dengan nilai mean 4,517, sedangkan Parkir sepeda kayuh mendapatkan skor terendah tinekt
kebutuhannya dengan nilai mean 2,757. Hasil ini menunjukkan bahwa kenyamanan, estetika,
dan kapasitas ruang tunggu menjadi sangat dibutuhkan pengguna, sebab waktu terlama 6
terminal ketika menunggu angkutan umum adalah ruang tunggu. Sedangkan ketersediam
parkir sepeda kayuh'tidak dibutuhkan sebab sebagian besar pengguna terminal menggunaka
angkutan kota, kendaraan pribadi, diantar.je mput, dan berjalan kaki keluar masuk terminal.
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Tabel-3' Penentuan Atribut Ketersediaan Fasilita s Green Terminarpurboyo Madi
KESIMPULAN
Terminal Purboyo Kota Madiun berdiri sejak tahun l99l dan.kondisinya saat ini cenderungsepi dari penumpang dan kendara* ,ruto,un umum. ronCI.i bangunan secara umum telahbanvak mengalami kerusakan. i;;;i ini didukung^oi"il'utr", jalan masuk dan keruarterminal yang tergolong kelas jalan nasional. Termina-l iri u".uou tepat ditepi jalan nasionalyang menghubungkan- 
:t1'? surabaya-Solo-Dl vogv"turtu. Berdasarkan hasil surveilapangan dan penelitian terdahulu memperoleh 12 atritut tirr"4u cr"", ii*ii,t puraoyoyaitu Keamanan, Keseramatan J"" t"iirr"tan, oafa -,""*** pengerora, Kinerja utiritasbangunan, Esretika arsitekrurar, i".*rauryr, d": k"d;.ro8?u.rurr, i*Jrr"r'i*r.portasi,Daya tahan bangunan, Frekuensi au" t"puautan, Kenyariurri, au' keteraturan, Ketersediaandan kapasitas fasilitas umum, dan Penerapan konsep ,;; lingkungan. Dua belas atributtersebut disusun menjadi instrumen penetitian v""g ai."u".tan dalam survei pendahuruanterhadap 30 penumpang angkuta, u-.r* sebagai."Sora.r. Dai l2atribut kir;;" rersebut,atnbut Penerapan konsep ramah lingkungan *".opiku, atribut dengan tingkat kebutuhanyang paling ringgi menurut pengguna telminal jp"rrr.furg angkutan umum). AtributKemudahan dan kererjangkauan #;ld1 
"t rpyt d"d;;;;t kebutuhan terendah menurutpenumpang angkutan umum' Hal ini menunjukku, 6urr*u-?onsep ramah lingkungan sangatdib,tuhkan pada terminar purboyo, **gi"grt p"n""-urun" dan porusi m!rungan sudahcukup tinggi di terminal ini' Lokasi or" p..lri terminal purboyo yang berada dan berdekatanden-uan jaia'nasionar akan *"rart.,ogi;*.;il;;;;;;;,#;""gkauan 
sirkulasi menuju dankeiuar dari terminal' Pada rincian 
"ffi;;keteisediaa" d;; #p"sitas faslitas umum teminarbaik r:tama maupun penunjang aupat ait"trhui bahwa rasiliias berupa ruang tunggu tenninarsan-sat clibutuhkan oleh penumpang, sedangkan fasilit;J;;" parkir untuk sepeda kawrh
No un
I Mean Rangkins
2 2.7s7 22
J 3,975 5
4 4.045 4
5 4.s17 I
6 3.615 l1
7 3.435 l6
8 3.427 20
9 4.175 aJ
10 3.629 10
ll 3.711 9
t2 3.754 8
l3 3,950 t9
t4 4.332 2
15 4.215 l8
16 4.427 t7
t7 3,574 t2
18 3,551 l4
t9 3,489 l5
20 3,823 7
2t 3,559 t3
22 3,995 6
3,346 21
Terna i : Infr-astruktur perdesaan Dun p.rkooui
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masih belum banyak dibutuhkan. Parkir sepeda kayuh tetap dibutuhkan namun tidak secara
dominan, sebab penumpang dalam terminal sebagian besar menggunakan sepeda motor atau
diantar dengan kendaraan pribadi. Dua belas atribut kine{a Green Terminal tersebut dapat
diperinci kembali ke dalam instrumen penelitian pada tahap survei lanjutan agar dapat diuji
dan dianalisis secara mendalam.
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